1.1.

perbankan, perkembangan perbankan di Indonesia banyak dipengaruhi oleh
deregulasi dan dehirokeatisasi dihidaag pechankan. Kehiiaksanaan itu antar
lain berisikan tentang penghapusan penctapan ‘pagu kredit, pengurangan
ketergantungan pendanaan pada Bl dan pemberian kebebasan dalam penetapan
ciky hunga hack vang menyehabkan kemampuan memahilticast dana &
efisiensi usaha perbankan semakin meningkat.

Agar, mobilitas dana masyarakat dalam rangka pe enyediaan dana untuk
cat, maka pomerintah kembali mengelugrkan
hebijaksanaan dercgulasi & bidang keuangan, moneter dan perbankan.

Kebijaksanaan tersebut dikenal dengan nama paket kebijaksanaan 27 Oktober

1988 vang 3&93{‘;;}? skan suasang <l

dari paket Kkebijaksanaan terscbut adalah mempermudah persyaratan untuk

meniadi bank devisa dan monopeli dana oleh bank-bank milik negara
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centabilitas rendah, sebab dana yang dikeluarkan kepada pihak ke tiga kecil,

berarti likuiditas dengan memperbesar cadangan kas maka usaha pencapaian
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